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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan yang
penting dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-harl. Meskipun fidak semuad
permasalahan termasuk masalah matematis, namun iimu matematika dapat digunakan
untuk  menyelesaikkan masalah keseharian. Penyelesaian masalah  merupakan
pembelajaran yang penting dalam matematika. Melalui penyelesaian masalah siswa
dapat membon%un pengetahuan tentang matematika sambil belajar berbagaqi strateqi
unfuk memecahkan permasalahan berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam
menyelesaikan  masalah  memerlukan  proses alam penyelesaiannya. Strategi
penyelesaian masalah merupakan sebuah teknik yang tidak menjamin untuk menemukan
solusi, akan tetapi berfungsi sebagai panduan dalom proses” penyelesaian masalah,
Penyelesaian masalah dalam mata pelajaran matematika dapat dijumpai dalam materi
pengukuran luas daerah. Pengukuran lugs daerah merupakan aspek penting dalam
matematika yang memainkan peran penting dalam berbagai bldcnﬁg. Pada NAEP 2011
Pengukuran menjadi fopik yang lemah untuk siswa sekolah dasar kelas empat. Tercatat
hanya 24% siswa yang tepat dalam menentukan luas persegi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan siswa sekolah
dasar dalam menyelesaikan masalagh kehidupan sehari-hari mengenai pengukuran luas
daerah memanfaatkan geoboard. Dengan menganalisis apakah [uas daerah yang telah
di bagi memiliki kesamaan luas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apa strategi yang digunakan siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan masalah pengukuran luas daerahe
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Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi yang digunakan oleh siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah pengukuran luas
daerah. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi penugasan, wawancara, observasi,
serta dokumentasi.

Subjek penelitian adalah 80 siswa yang terdiri dari kelas Ill, IV, V, dan VI SDN Sawotratap 1. Dimana
masing-masing kelas terdapat 20 siswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek penelitian
berdasarkan siswa yang sudah menerima materi terkait pengukuran luas daerah. Konsep
pengukuran luas daerah pertama kali diberikan pada siswa kelas Il (Zeybek & Francis, 2017). Teknik
analisis data yang diterapkan yakni reduksi data, penyagjian data dan penarikan kesimpulan  (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014).

——h iversi .
UMS":)?( @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f ;r’ri\&za:aiﬁgdiyah © umsidal1912



Hasil

Strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pengukuran luas

daerah
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Strategi 1 (Menghitung Strategi 2 (Menguraikan Strategi 3 (Menerapkan Strategi 4 (Menghitung Strategi 5 (Mengalikan strategi 6 (Membggl
: ; . . keseluruhan dengan jumlah
jumlah satuan persegi) bentuk) penalaran panjang) semua satuan) panjang dan lebar) ;
pembagian)
mKelas 3 0 0 6 14 0 0
mKelas 4 3 4 1 10 2 0
Kelas 5 0 0 2 16 0 2
Kelas 6 1 5 2 12 0 0

Strategi yang digunakan

mKelas 3 mKelas 4 Kelas 5 Kelas 6
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Pembahasan

Strategi 1 : menghitung jumlah satuan persegi

Terdapat 5 siswa yang menggunakan strateqi menghifruné:; jumlah luas satuan perseqi.
Strategi inl menggunakan pengukuran yang benar yaitu dengan mengukur luas
menggunakan satuan persegi. Sejatinya, luas bangun datar merupakan banyaknya
satuan luas yang dapat digunakadn untuk menutup secara rapat pada suatu daerah
(Pujiati & TG, 200%).Dalam hal ini siswa menggunakan satuan persegi untuk menutup
secara rapat bangun persegi yang telah disediakan pada soal.

Strategi 2 : menguraikan bentuk kemudian menjumlahkan bagian-bagian

Terdapat 9 siswa yang menggunakan strategi menguraikan bentuk. Dalam strategi ini
siswa menguraikan bentuk menjadi beberapa bangun datar pada setiap bagian
kemudian menjumlahkan tiap-tiap bagian fersebut. Namun hasil akhir yang didapatkan
oleh peserta didik berbeda.

Strategi 3 : menerapkan penalaran Panjang

Terdafoo’r 11 siswa yonlg menggunakan strategi penalaran pon}jang. Dalam menyelesaikan
masalah pengukuran [Uas daerah dengan menggunakan strafegi penalaran panjang,
Siswa menganggap satuan panjang sama dengan satuan luas, sehingga kesimpulan
yang di dapatkan oleh siswa dalam menjawalb soal ini adalah jawaban yang salah.
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Pembahasan

Strategi 4 : menghitung semua satuan

Terdapat 52 siswa yang. menerapkan strategi menghitung semua satuan. Dalam =
penerapan strategi ini Siswa mendapatkan jawaban yang salah. Dikarenakan terjadi
miskonsepsi bahwa siswa menganggap sebuah titik yang terdapat dalam bangun datar
tersebut adalah satuan luas. Sehjng%o siswa menghi un? jumlah titik yang ada dalam
ﬁengukuron luas daerah yang disajikan. Seharusnya dalam memerlukan so’rucn(}/ong
arus menutupi suatu daerah tanpa celah maupun tumpang tindih (Reynolds, 1996)

Strategi 5 : mengalikan panjang dan lebar

Terdapat 2 siswa yang menerapkan s’rrc:’rec}gj mengalikan panjang dan lebar. Siswa
membua’rggrls dengan menghubungkan fitik ycn%odo pada bagian dalam fiap daerah.

Dan kemudian menghitung jumlah fitik pada garis horizontal sebagai panjang dan jumiah

titik pada garis vertikal sebagai lebar. Siswa menganggap bahwa untuk menghitung luas
daerah harus menggunakan rumus p X |

Strategi 6 : membagi keseluruhan dengan jumlah bagian

Terdapat 2 siswa yang menerapkan strategi dengan membagi keseluruhan dengan .
jumlah bagian. siswa menghl’run%]umloh seluruhtitik yonq ada pada gambar, kemudian
membq% IS

seratus |i

iINya menjadi 3 bagian. Siswa mendapatkan hasil bahwa jumlah seluruh titik
a dibagi menjadi 3 bagian tidak mendapatkan hasil yang sama.
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Temuan Penting Penelitian

Dalom menyelesaikan masalah pengukuran luas daerah,
pengalaman siswa sekolah dasar dalom menerima materi
pengukuran luas daerah berpengaruh terhadap penerapan
stfrategi yang digunakan oleh siswa. Terdapat perbedaan strategi
yang digunakan siswa berdasarkan tingkat kelasnya. Siswa
cenderung miskonsepsi terhnadap satuan luas yang digunakan
untuk mengukur luas daerah. Yang seharusnya satuan luas yang
digunakan harus dapat menutup luas daerah yang dihitung tanpa
menindih dan harus rapat. Namun siswa menganggap fitik pada
geoboard merupakan satuan luas. Miskonsepsi lain  yang
dilakukan siswa yakni menganggap bahwa keliling sama dengan
luas.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi penelitian
berikutnya sebagai pedoman dalam mengidentifikasi strategi
yang digunakan oleh siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan
pengukuran luas daerah. Dalam proses pemahaman siswa
mengenal pengukuran luas daerah harus berienjang, yang
dapat dimulai dengan menggunakan safuan  kongkrit,
kemudian visual, dan selanjutnya dapat  memberikan
pembelajaran serta penugasan yang lebih abstrak. Pengukuran
luas sebaiknya fidak menerapkan rumus secara langsung.
Melainkan siswa fterlebih dahulu diberikan kesempatan dalam
memahami pola dan struktur susunan yang ada pada suatu luas
daerah.
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